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Abstract The handicraft industry faces significant challenges in the global era due to increasing 
competition and product homogenization. These conditions demand that creative industry actors implement 
product differentiation strategies that are innovative and add value. This study aims to examine the 
utilization of pipe cleaners as a product differentiation strategy in the handicraft industry to enhance 
competitiveness in the global market. The research method used is a qualitative approach with a literature 
review of journal articles, academic books, and scientific publications relevant to the topics of the creative 
industry, material innovation, and product differentiation. The study results indicate that pipe cleaners 
have high aesthetic and functional potential, such as shape flexibility, unique texture, and the ability to 
create innovative and artistically valuable designs.The use of chenille wire has been proven to enhance the 
perceived value of products, strengthen the identity of handmade crafts, and create a competitive advantage 
compared to conventional material products. However, its application still faces challenges in the form of 
limited craftsmen skills and a lack of communication of product value to consumers. With proper 
management, chenille wire has the potential to become a strategic element in the development of a 
sustainable handicraft industry in the global era. 
Keywords:Handicrafts, Pipe cleaners, Product differentiation, Creative industry 
 
Abstrak Industri kerajinan tangan menghadapi tantangan besar di era global akibat meningkatnya 
persaingan dan homogenisasi produk. Kondisi tersebut menuntut pelaku industri kreatif untuk menerapkan 
strategi diferensiasi produk yang inovatif dan bernilai tambah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pemanfaatan kawat bulu sebagai strategi diferensiasi produk dalam industri kerajinan tangan guna 
meningkatkan daya saing di pasar global. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan studi literatur (literature review) terhadap artikel jurnal, buku akademik, dan publikasi ilmiah yang 
relevan dengan topik industri kreatif, inovasi material, dan diferensiasi produk. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa kawat bulu memiliki potensi estetika dan fungsional yang tinggi, seperti fleksibilitas bentuk, tekstur 
unik, serta kemampuan menciptakan desain yang inovatif dan bernilai seni. Pemanfaatan kawat bulu 
terbukti mampu meningkatkan perceived value produk, memperkuat identitas kerajinan tangan, serta 
menciptakan keunggulan kompetitif dibandingkan produk berbahan konvensional. Namun, penerapannya 
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masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan keterampilan perajin dan kurangnya komunikasi nilai 
produk kepada konsumen. Dengan pengelolaan yang tepat, kawat bulu berpotensi menjadi elemen strategis 
dalam pengembangan industri kerajinan tangan yang berkelanjutan di era global. 
Kata Kunci: Kerajinan tangan, Kawat bulu, Diferensiasi produk, Industri kreatif  
 
 
 
PENDAHULUAN 

LATAR BELAKANG 

Industri kerajinan tangan merupakan bagian integral dari industri kreatif yang 

memiliki peran penting dalam perekonomian, khususnya dalam pelestarian budaya, 

penciptaan lapangan kerja, serta pengembangan identitas local (Dijani et al., 2025). 

Seiring dengan perkembangan zaman, kerajinan tangan tidak lagi dipandang hanya 

sebagai produk tradisional, melainkan sebagai komoditas bernilai ekonomi tinggi yang 

mampu bersaing di pasar nasional maupun internasional. Menurut (Heryani et al., 2020), 

industri kreatif bertumpu pada kreativitas, inovasi, dan pemanfaatan ide sebagai sumber 

daya utama dalam menciptakan nilai tambah. Oleh karena itu, inovasi dalam pemilihan 

bahan, teknik produksi, dan desain menjadi elemen penting dalam menjaga keberlanjutan 

industri kerajinan tangan. 

Memasuki era globalisasi, persaingan produk semakin terbuka dan kompleks 

akibat arus perdagangan bebas serta kemajuan teknologi informasi. Produk kerajinan 

lokal harus bersaing dengan produk serupa dari berbagai negara yang sering kali 

diproduksi secara massal dengan harga lebih kompetitif (Ahadiani et al., 2024). Kondisi 

ini menuntut pelaku industri ke lrajinan untuk melnelrapkan stratelgi difelrelnsiasi produk 

agar dapat melnciptakan kelunikan dan daya tarik telrselndiri di mata konsumeln. Ramadani 

elt al., (2025) melnelgaskan bahwa difelrelnsiasi melrupakan stratelgi pelnting untuk 

melnciptakan kelunggulan belrsaing mellalui atribut produk yang dianggap be lrnilai olelh 

konsumeln. Pelnggunaan kawat bulu selbagai bahan baku altelrnatif melnawarkan potelnsi 

inovasi yang mampu melnghadirkan karaktelr visual, telkstur, dan flelksibilitas delsain yang 

belrbelda dibandingkan mate lrial konvelnsional. 

Melskipun melmiliki potelnsi belsar, pelmanfaatan kawat bulu dalam industri 

kelrajinan tangan bellum banyak dioptimalkan. Se lbagian pellaku usaha masih 

melngandalkan bahan tradisional yang umum digunakan, se lhingga produk yang 

dihasilkan celndelrung melmiliki kelmiripan satu sama lain. Keltelrbatasan pelngeltahuan 

melngelnai elksplorasi matelrial selrta kurangnya pelmahaman pasar telrhadap nilai elsteltika 
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dan fungsional kawat bulu melnjadi tantangan telrselndiri. Nikmah & Siswahyudianto, 

(2025) melnyatakan bahwa kelbelrhasilan difelrelnsiasi produk sangat belrgantung pada 

kelmampuan produseln dalam melngomunikasikan kelunikan dan manfaat produk kelpada 

konsumeln. Dipelrlukan pelndelkatan stratelgis agar pelmanfaatan kawat bulu tidak hanya 

melnjadi inovasi matelrial, teltapi juga belrnilai selcara komelrsial dan simbolik. 

Seljumlah pelnellitian telrdahulu melnunjukkan bahwa inovasi matelrial dalam 

kelrajinan tangan belrkontribusi signifikan telrhadap pelningkatan nilai jual dan daya saing 

produk. Pelnellitian olelh Sufitrayati elt al., (2025) melnelmukan bahwa pelnggunaan bahan 

nonkonvelnsional mampu melmpelrkuat idelntitas produk kelrajinan dan melningkatkan 

minat belli konsumeln. Studi lain olelh Krisna, (2024) melnelgaskan bahwa difelrelnsiasi 

belrbasis delsain dan matelrial melnjadi faktor utama dalam me lmbangun kelunggulan 

kompeltitif industri krelatif skala kelcil dan melnelngah. Kajian yang selcara spelsifik 

melmbahas kawat bulu selbagai stratelgi difelrelnsiasi produk dalam industri ke lrajinan 

tangan masih sangat telrbatas, selhingga melmbuka ruang pelnellitian yang rellelvan dan 

kontelkstual. 

Belrdasarkan latar be llakang telrselbut, pelnellitian ini belrtujuan untuk melngkaji 

pelmanfaatan kawat bulu selbagai stratelgi difelrelnsiasi produk dalam industri ke lrajinan 

tangan di elra global. Pelnellitian ini diharapkan mampu melngidelntifikasi nilai tambah 

elsteltika dan elkonomi dari pelnggunaan kawat bulu, me lnganalisis pelrannya dalam 

melmbangun kelunikan produk, se lrta melmbelrikan kontribusi teloreltis dan praktis bagi 

pelngelmbangan industri ke lrajinan tangan. Delngan delmikian, hasil pelnellitian ini 

diharapkan dapat me lnjadi rujukan bagi pellaku usaha, akadelmisi, dan pelmbuat kelbijakan 

dalam melndorong inovasi dan daya saing industri ke lrajinan tangan selcara belrkellanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif delngan meltodel studi litelratur 

(litelraturel relvielw) untuk melmpelrolelh pelmahaman yang me lndalam melngelnai 

pelmanfaatan kawat bulu selbagai stratelgi difelrelnsiasi produk dalam industri ke lrajinan 

tangan (Fitrah & Luthfiyah, 2020). Pe lndelkatan kualitatif dipilih kare lna pelnellitian ini 

belrfokus pada analisis konse lp, makna, dan telmuan-telmuan teloreltis yang rellelvan delngan 

inovasi matelrial dan stratelgi difelrelnsiasi produk, bukan pada pelngukuran kuantitatif. 

Melnurut Waruwu, (2024), pelnellitian kualitatif belrtujuan untuk melngelksplorasi 
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felnomelna selcara komprelhelnsif mellalui pelnafsiran telrhadap belrbagai sumbelr data 

telrtulis yang kreldibell. 

Sumbelr data dalam pelnellitian ini belrasal dari litelratur ilmiah yang rellelvan, 

melliputi artikell jurnal nasional dan intelrnasional, buku akadelmik, prosiding se lminar, 

selrta laporan pelnellitian yang melmbahas industri krelatif, kelrajinan tangan, difelrelnsiasi 

produk, dan inovasi matelrial. Prosels pelngumpulan data dilakukan mellalui pelnellusuran 

basis data ilmiah selpelrti Googlel Scholar, Scopus, dan portal jurnal nasional, de lngan 

melnggunakan kata kunci antara lain “industri kelrajinan tangan”, “stratelgi difelrelnsiasi 

produk”, “inovasi matelrial”, dan “bahan altelrnatif dalam kelrajinan”. Litelratur yang 

dipilih disellelksi belrdasarkan kritelria rellelvansi topik, kreldibilitas sumbelr, selrta 

keltelrbaruan publikasi untuk melmastikan validitas dan kelandalan data. 

Analisis data dilakukan de lngan telknik analisis telmatik, yaitu melngellompokkan 

dan melngintelrpreltasikan telmuan-telmuan utama dari belrbagai sumbelr litelratur kel dalam 

telma-telma yang belrkaitan delngan pelmanfaatan kawat bulu se lbagai stratelgi difelrelnsiasi 

produk. Tahapan analisis melliputi relduksi data, pelnyajian data, selrta pelnarikan 

kelsimpulan selcara sistelmatis, selbagaimana dikelmukakan olelh Sugiyono, (2021). 

Mellalui prosels ini, pelnellitian diharapkan mampu melrumuskan sintelsis konselptual yang 

komprelhelnsif melngelnai pelran kawat bulu dalam melningkatkan nilai tambah, kelunikan, 

dan daya saing produk ke lrajinan tangan di elra global. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian litelratur melnunjukkan bahwa pelmanfaatan mate lrial altelrnatif dalam 

industri kelrajinan tangan melmiliki pelran strate lgis dalam melnciptakan difelrelnsiasi 

produk yang belrkellanjutan. Belrbagai pelnellitian melnelgaskan bahwa inovasi belrbasis 

matelrial tidak hanya belrfungsi selbagai unsur telknis produksi, teltapi juga selbagai 

pelmbelntuk idelntitas visual dan nilai simbolik suatu produk. Me lnurut Noviani, (2020), 

krelativitas matelrial melrupakan salah satu sumbelr utama kelunggulan dalam industri 

krelatif karelna mampu melnghasilkan produk yang unik dan sulit ditiru. Kawat bulu 

muncul selbagai matelrial yang melmiliki karaktelristik flelksibell, ringan, selrta kaya telkstur, 

selhingga melmbelrikan pelluang elksplorasi delsain yang luas bagi pelrajin kelrajinan tangan. 

Karaktelristik telrselbut melmungkinkan pelrajin untuk melnciptakan belrbagai belntuk dan 

motif delkoratif yang inovatif, mulai dari produk akse lsori, ellelmeln delkorasi intelrior, 

hingga celndelra mata belrnilai selni tinggi. Gambar hasil kelrajinan tangan belrbahan kawat 
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bulu yang ditampilkan pada gambar belrikut melnunjukkan bagaimana kombinasi warna, 

telkstur, dan belntuk mampu melnghadirkan kelsan elsteltis yang unik selrta melmpelrkuat 

idelntitas produk selbagai karya krelatif yang belrbelda dari kelrajinan konvelnsional. 

   

Gambar 1. Hasil Kerajinan Tangan Kawat Bulu 

Hasil analisis melnunjukkan bahwa kawat bulu melmiliki potelnsi elsteltika yang 

signifikan dalam me lningkatkan daya tarik visual produk kelrajinan. Telkstur lelmbut yang 

dikombinasikan de lngan struktur kawat melmungkinkan telrciptanya belntuk-belntuk 

delkoratif yang dinamis dan inovatif. Hal ini seljalan delngan telmuan Handayani, (2024) 

yang melnyatakan bahwa konsume ln industri krelatif celndelrung telrtarik pada produk 

delngan tampilan visual unik dan de ltail artistik yang kuat. Pelnggunaan kawat bulu juga 

melmungkinkan pelngelmbangan delsain kontelmporelr tanpa melninggalkan nilai artistik 

handmadel, selhingga produk kelrajinan teltap melmiliki ciri elksklusif yang tidak dimiliki 

produk massal. 

Dari pelrspelktif stratelgi difelrelnsiasi, pelmanfaatan kawat bulu dapat dipandang 

selbagai belntuk difelrelnsiasi belrbasis produk (product diffelrelntiation), khususnya pada 

aspelk delsain dan matelrial. Narayana elt al., (2025) melnelkankan bahwa difelrelnsiasi yang 

elfelktif harus melnciptakan pelrselpsi nilai yang jellas di mata konsume ln. Litelratur yang 

dikaji melnunjukkan bahwa pe lnggunaan bahan nonkonvelnsional selpelrti kawat bulu 

mampu melmbangun pelrselpsi kelunikan, krelativitas, dan nilai selni yang lelbih tinggi. Hal 

ini belrdampak positif telrhadap positioning produk kelrajinan di pasar, te lrutama dalam 

selgmeln konsumeln yang melnghargai orisinalitas dan nilai e lsteltika 

Hasil kajian juga melngungkap bahwa pe lmanfaatan kawat bulu be lrkontribusi 

telrhadap pelningkatan nilai elkonomi produk ke lrajinan tangan. Produk yang 

melnggunakan matelrial unik dan inovatif celndelrung melmiliki nilai jual yang lelbih tinggi 

dibandingkan produk delngan bahan konvelnsional. Mellisa elt al., (2020) me lnyatakan 
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bahwa inovasi matelrial dapat melningkatkan pelrceliveld valuel produk, yang pada akhirnya 

melmelngaruhi kelputusan pelmbellian konsumeln. Dalam hal ini, kawat bulu tidak hanya 

belrfungsi selbagai ellelmeln delkoratif, teltapi juga selbagai faktor pelmbelntuk nilai tambah 

yang melmpelrkuat daya saing produk kelrajinan di pasar global. 

Litelraturel melngidelntifikasi seljumlah tantangan dalam pelnelrapan kawat bulu 

selbagai stratelgi difelrelnsiasi produk. Tantangan te lrselbut melliputi keltelrbatasan 

keltelrampilan pelrajin dalam melngolah matelrial, keltelrseldiaan bahan yang tidak me lrata, 

selrta kurangnya pe lmahaman konsumeln telrhadap kelunggulan kawat bulu selbagai 

matelrial kelrajinan. Ahmad, (2021) melnelgaskan bahwa difelrelnsiasi produk harus 

diimbangi delngan stratelgi komunikasi pelmasaran yang elfelktif agar nilai kelunikan 

produk dapat dipahami dan diaprelsiasi olelh konsumeln. Tanpa komunikasi yang telpat, 

inovasi matelrial belrpotelnsi tidak melmbelrikan dampak optimal te lrhadap pelningkatan 

daya saing produk. 

Dalam kontelks elra global, pelmanfaatan kawat bulu juga melmiliki rellelvansi 

delngan treln kelbelrlanjutan dan elkonomi krelatif belrbasis inovasi. Studi Wijaya e lt al., 

(2024) melnunjukkan bahwa konsumeln global selmakin melmpelrhatikan aspelk krelativitas, 

kelunikan, dan ke lbelrlanjutan dalam me lmilih produk kelrajinan. Kawat bulu, yang dapat 

dikombinasikan de lngan matelrial lain selcara elfisieln, belrpotelnsi melndukung praktik 

produksi yang lelbih flelksibell dan adaptif. Hal ini me lmbelrikan pelluang bagi pellaku 

industri kelrajinan tangan untuk me lngelmbangkan produk yang tidak hanya kompe ltitif 

selcara elsteltika, teltapi juga rellelvan delngan kelbutuhan dan prelfelrelnsi pasar global. 

Hasil dan pelmbahasan dalam pe lnellitian ini melnunjukkan bahwa pelmanfaatan 

kawat bulu selbagai stratelgi difelrelnsiasi produk melmiliki potelnsi belsar dalam 

melningkatkan nilai elsteltika, elkonomi, dan daya saing industri kelrajinan tangan. Telmuan 

ini melmpelrkuat hasil pelnellitian telrdahulu yang melnelkankan pelntingnya inovasi matelrial 

dalam industri krelatif (Suryadharma elt al., 2023). Delngan pelngellolaan yang telpat dan 

didukung olelh stratelgi pelmasaran yang elfelktif, kawat bulu dapat melnjadi ellelmeln 

stratelgis dalam melmbangun kelunggulan kompe ltitif industri kelrajinan tangan di telngah 

pelrsaingan global yang selmakin dinamis. 
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SIMPULAN 

Belrdasarkan hasil kajian litelratur, dapat disimpulkan bahwa pelmanfaatan kawat 

bulu selbagai stratelgi difelrelnsiasi produk melmiliki pelran pelnting dalam melningkatkan 

nilai elsteltika, nilai elkonomi, dan daya saing industri ke lrajinan tangan di elra global. 

Kawat bulu mampu melnciptakan kelunikan delsain, melmpelrkuat idelntitas produk, selrta 

melningkatkan pelrceliveld valuel di mata konsumeln, selhingga belrpotelnsi melndorong 

minat belli dan positioning produk di pasar yang le lbih luas. Melskipun delmikian, 

pelnelrapannya masih melnghadapi belrbagai kelndala, selpelrti keltelrbatasan keltelrampilan 

pelrajin, aksels bahan baku, dan kurangnya stratelgi komunikasi pelmasaran yang elfelktif. 

Olelh karelna itu, disarankan agar pellaku industri kelrajinan tangan melningkatkan 

kapasitas sumbelr daya manusia mellalui pellatihan elksplorasi matelrial, melngelmbangkan 

stratelgi pelmasaran yang mampu melngomunikasikan kelunikan produk selcara optimal, 

selrta melnjalin kolaborasi de lngan belrbagai pihak untuk melndukung inovasi 

belrkellanjutan. Pelnellitian sellanjutnya diharapkan dapat melngkaji pelmanfaatan kawat 

bulu selcara elmpiris mellalui studi lapangan guna melmpelrkuat telmuan konselptual 

pelnellitian ini. 
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